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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian penulis tentang penanaman jiwa 

kemandirian Santri di Pondok Pesantren Al Fithroh  Jejeran Wonokromo 

Pleret Bantul dapat disimpulkan sebagai berikut ; 

1. Sistem yang diterapkan dalam menanamkan kemandirian santri di 

Pondok Pesantren Al Fithroh  Jejeran Wonokromo Pleret Bantul yaitu : 

Pertama Merencanakan kegiatan-kegiatan dalam menanamkan jiwa 

kemandirian santri, Kedua Pengorganisasian supaya bertanggung jawab 

dalam setiap tugasnya. Ketiga pengawasan dalam setiap rencana dan 

organisasi yang mana untuk mewujudkan penaman jiwa kemandirian 

santri Pondok Pesantren Al Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul 

Yogykarta 

2. Suatu sistem tentu menemukan beberapa faktor pendukung dan 

penghambat yang ditemukan, adapun faktor yang mempengaruhi 

penanaman jiwa kemandirian santri di Pondok Pesantren Al-Fithroh 

Jejeran Wonokromo Pleret Bantul ; 1) kekompakan team, 2) 

keterlibatan guru dalam kegiatan santri, 3) motivasi siswa dalam 

mengikuti pelatiahan, 4) dukungan dari masyarakat. Sedangkah faktor 

penghambat dalam manajemen kemandirian santri adalah ; 1) sarana 
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dan prasaran yang kurang memadai, 2) faktor pembiayaan, 3) dukungan 

dari pemerintah setempat. 

B. Saran  

Dari  kesimpulan diatas  dipenghujung tulisan ini, kami 

memberikan sarana kepada pihak yang bertujuan untuk perbaikan 

semuannya diantaranya: 

1. Pimpinan Pesantren 

Pimpinan Pondok Pesantren hendaknya melaksakan pengawasan yang 

kontiniu kepada kegiatan kemandirian santri tersebut, dengan adanya 

pengawasan yang baik. Pelaksanaan kegiatan akan berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

2. Para Dewan guru 

Para dewan guru hendaknya menjadi spirit dan motivasi untuk para 

santri-santri dengan adanya motivasi, arahan, bimbingan yang konsisten 

dari guru kemandirian  santri akan tercapai dengan baik, namun jika 

tidak ada motivasi dan dorongan dari guru tidak akan mungkin 

pencapaian akan berhasil dengan baik. 

3. Santri 

Hendaknya santri menjadi santri yang mudah diatur dan taat terhadap 

ketentuan- ketentuan yang telah dibuat, karena dengan ketaatan dan 

kepatuhan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah dibuat akan 

menjadikan santri-santri yang berkemandirian. 
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